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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui Pengaruh Etika Kerja dan Pengalaman Kerja Terhadap Prestasi
Kerja Karyawan baik secara parsial maupun simultan pada PT. Kaliraya Indah Manufacturing Ltd
Cikokol Kota Tangerang. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif, sampel yang di dapat sebanyak 85 responden dengan menggunakan sampel jenuh.
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier sederhana,
analisis regresi linier berganda, koefisien korelasi, koefisien determinasi, uji t, dan uji f. hasil
penelitian menunjukan bahwa Etika Kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
prestasi kerja yang dibuktikan dari hasil persamaan regresi linier sederhana Y=3,111+0,898 X1 dan
nilai Thitung > Ttabel (7,905 > 1,989) dengan nilai signifikan < 0,05 (0,000 < 0,05) dan nilai
koefisien determinasinya sebesar 63%. Pengalaman Kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap prestasi kerja yang dibuktikan dari hasil persamaan regresi linier sederhana Y=15,609 +
0,883 X: dan nilai Thitung > Ttabel (5,222 > 1,989) dengan nilai signifikan < 0,05 (0,000 < 0,05 )
dan nilai koefisiennya sebesar 51,1% . Etika Kerja (X1) dan Pengalaman Kerja (X2) secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi Kerja yang dibuktikan dari hasil persamaan
regresi linier berganda Y = 0,199 + 0,646 X1+ 0,465 X> dan nilai Fhitung > Ftabel (106,825 >
3,110) dengan nilai signifikan < 0,05 (0,000 < 0,05) dengan nilai koefisien determinasi sebesar
72,3%.

Kata Kunci: Etika Kerja, Pengalaman Kerja dan Prestasi Kerja Karyawan

ABSTRACT

This study aims to determine "The Influence of Work Ethics and Work Experience on Employee Work
Performance"” either partially or simultaneously at PT. Kaliraya Indah Manufacturing Ltd. Cikokol
Tangerang City. The research method used in this research is the quantitative method, the sample obtained
is 85 respondents using a saturated sample. The data analysis method used in this research is simple linear
regression analysis, multiple linear regression analysis, correlation coefficient, coefficient of
determination, t test, and f test. The results of the study show that Work Ethics (X1) has a positive and
significant effect on work performance as evidenced by the results of a simple linear regression equation Y
=3.111 + 0.898 X1 and the value of Tcount > T table (7.905 > 1.989) with a significant value < 0.05 (0.000
< 0.05) and the coefficient of determination is 63%. Work Experience (X2) has a positive and significant
effect on work performance as evidenced by the results of a simple linear regression equation Y = 15.609
+ 0.883 X2 and the value of Tcount > Ttable (5.222 > 1.989) with a significant value of < 0.05 (0.000 <
0.05) and the coefficient value is 51.1%. Work Ethics (X1) and Work Experience (X2) simultaneously have
a positive and significant effect on Work Performance as evidenced by the results of the multiple linear
regression equation Y=0.1990.646 X1 + 0.465 X2 and the value of Fcount > Ftable (106.825 > 3. 110) with
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significant value < 0.05 (0.000 < 0.05) with a coefficient of determination of 0.723, which means that the
influence of work ethics and work experience on employee performance at PT. Kaliraya Indah

Manufacturing Ltd. Cikokol Tangerang City by 72.3% while the remaining 27.7%.

Keywords: Work Ethics, Work Experience and Employee Performance

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan satu-
satunya sumber daya yang memiliki akal,
perasaan, keinginan, kemampuan,
keterampilan, pengetahuan, dorongan, daya,
dan karya. Semua potensi sumber daya
manusia tersebut sangat berpengaruh
terhadap upaya perusahaan dalam pencapaian
tujuannya. Berapapun majunya teknologi,
berkembangnya informasi, tersedianya
modal dan memadai bahan, namun jika tanpa
adanya sumber daya manusia maka akan sulit
bagi perusahaan untuk mencapai tujuannya.
Oleh karena itu, semua hal yang mencakup
sumber daya manusia/karyawan mempunyai
prestasi kerja yang tinggi sehingga tujuan
dapat tercapai secara efektif dan efisien.

Kinerja yang semakin meningkat
dirasakan manfaatnya apabila telah dapat
menjadi prilaku kerja, sehingga prilaku kerja
yang didasarkan atas kinerja dapat mencapai
prestasi kerja yang tinggi. Setiap karyawan
belum tentu dapat mencapai prestasi kerja
yang optimal, sehingga masih diperlukan
adanya faktor pendorong agar dapat

mencapai prestasi kerja secara maksimal.
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Faktor pendorong tersebut lazim disebut
motivasi kerja, etika kerja, pengalaman kerja,
budaya kerja, disiplin kerja dan lingkungan
kerja yang mampu memberikan peningkatan
kinerja karyawan secara optimal.

Prestasi kerja karyawan sangat penting
untuk diperhatikan dan untuk memperoleh
prestasi kerja karyawan yang tinggi sangatlah
tidak mudah, karena prestasi kerja karyawan
dapat tumbuh apabila suatu perusahaan
mampu menciptakan suatu kondisi yang
dapat memberikan dorongan atau
memungkinkan karyawan untuk
meningkatkan prestasi yang dimilikinya
secara optimal sehingga dapat memberikan
kontribusi yang baik dan positif bagi
perusahaan karena karyawan sangat berperan
dalam pencapaian tujuan perusahaan
tersebut.

Etika kerja sumber daya manusia diduga
menjadi  salah  satu  faktor  yang
mempengaruhi prestasi kerja karyawan.
Menurut Johson (dalam Ernawan 2017,2)
etika merupakan suatu cabang ilmu filsafat,
tujuannya adalah mempelajari perilaku, baik

moral maupun immoral dengan tujuan
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membuat  pertimbangan yang  cukup
beralasan dan akhirnya sampai pada
rekomendasi yang memadai tentunya dapat
diterima oleh suatu golongan tertentu atau
individu

Pengalaman kerja diduga menjadi faktor
lain yang mempengaruhi prestasi kerja
karyawan pada perusahaan.  Menurut
Handoko (2014, 24) pengalaman Kkerja
merupakan penguasaan pengetahuan dan
keterampilan karyawan yang diukur dari
lama masa kerja, tingkat pengetahuan dan
keterampilan karyawan yang dimiliki.
Pengalaman hanya bisa di dapat dari tempat
kerja.

Berdasarkan latar belakang yang telah
dijabarkan diatas, adapun rumusan masalah
adalah sebagai berikut; (1)Apakah terdapat
pengaruh secara parsial antara etika kerja
terhadap prestasi kerja karyawan pada PT.
Kaliraya Indah Manufacturing Ltd Cikokol
Kota Tangerang? (2) Apakah terdapat
pengaruh secara parsial antara pengalaman
kerja terhadap prestasi kerja karyawan pada
PT. Kaliraya Indah Manufacturing Ltd
Cikokol Kota Tangerang? (3) Apakah
terdapat pengaruh secara simultan antara
etika kerja dan pengalaman kerja terhadap

prestasi kerja karyawan pada PT. Kaliraya
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Indah Manufacturing Ltd Cikokol Kota
Tangerang?

Adapun tujuan yang dilaksanakan dalam
penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui
terdapat pengaruh secara parsial antara etika
kerja terhadap prestasi kerja karyawan pada
PT. Kaliraya Indah Manufacturing Ltd
Cikokol Kota Tangerang. (2) Untuk
mengetahui terdapat pengaruh secara parsial
antara pengalaman kerja terhadap prestasi
kerja karyawan pada PT. Kaliraya Indah
Manufacturing Ltd Cikokol Kota Tangerang.
(3) Untuk mengetahui terdapat pengaruh
secara simultan antara etika kerja dan
pengalaman kerja terhadap prestasi kerja
karyawan pada PT. Kaliraya Indah
Manufacturing Ltd Cikokol Kota Tangerang.

METODE PENELITIAN

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah
metode penelitian kuantitatif. Menurut
Sugiyono (2019, 8) menyatakan bahwa
“metode penelitian kuantitatif dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivism, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrument
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif

atau stastistik , dengan tujuan untuk menguiji
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hipotesis yang telah di tetapkan”. Penelitian
ini tentang prestasi kerja karyawan pada PT.
Kaliraya Indah Manufacturing Ltd Cikokol
Kota Tangerang. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh etika Kkerja,
pengalaman kerja terhadap prestasi kerja

karyawan.

Waktu Penelitian

Waktu penelitian dan periode
pengambilan data ini berlangsung dari bulan
januari 2022, penelitian ini dilaksanakan
secara bertahap diambil dengan survey mulai
dari  pendahuluan, pengajuan  skripsi,
konsultasi dan pembuatan kuisioner serta

pengolahan data penyusun skripsi.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT.
Kaliraya Indah Manufacturing LTD Cikokol
Kota Tangerang yang beralamat di JL. MH.
Thamrin KM 4,5 RT 004 RW 010 Kelurahan
Cikokol Kota Tangerang Banten.

Instrumen Penelitian

Sampel

Dalam penelitian ini sampel yang diambil
adalah semua karyawan sebanyak 85 orang
responden yang disebut dengan sampel
(2017:85)

jenuh.  Menurut  Sugiyono
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pengertian dari sampling jenuh adalah
“teknik penentuan sampel apabila semua

anggota populasi dijadikan sampel”.

Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data ini penulis
menggunakan beberapa macam metode
pengumpulan data, dan tentu saja hal ini
disesuaikan dengan masalah yang akan
diteliti. Data dalam  penelitian ini
dikumpulkan dengan menggunakan teknik
diantaranya sebagai berikut; (1) Observasi,
Observasi merupakan pengadaan
pengamatan dan pencatatan langsung secara
sistematis fenomena yang diselidiki. Metode
observasi yang digunakan untuk
mengumpulkan bahan keterangan mengenai
kenyataan yang hendak dipelajari dan diteliti
di lokasi penelitian. (2) Kuisioner, Kuisioner
merupakan pengumpulan data dalam bentuk
daftar pertanyaan. Penelitian ini
menggunakan skala likert, yaitu dengan cara
responden menyatakan tingkat setuju atau
tidak setuju dari pernyataan. Skala likert
adalah skala yang digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang tentang sesuatu obyek atau
fenomena tertentu. (3) Studi Kepustakaan,
Menurut Sugiyono (2017:140) berpendapat

bahwa “studi kepustakaan berkaitan dengan
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kajian teoritis dan referensi lain yang
berkaitan dengan nilai, budaya dan norma
yang diteliti dan penting dalam melakukan
penelitian, hal ini dikarenakan penelitian
tidak akan lepas dari literatur ilmiah”. Dalam
penelitian ini studi kepustakaan dilakukan
dengan mencari landasan teoritis yang
berhubungan dengan judul penelitian. (4)
Wawancara, wawancara adalah pecakapan
antara dua orang atau lebih yang berlangsung
antara narasumber dan pewawancara dengan
tujuan mengumpulkan data-data berupa
informasi. Dalam penelitian ini peneliti
melakukan wawancara langsung dengan
karyawan PT. Kaliraya Indah Manufacturing
LTD Cikokol Kota Tangerang.

Analisis Data
Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk
mengetahui ketepatan sebuah data. Dalam
penelitian ini uji asumsi Kklasik yang
digunakan meliputi:
Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk
menguji apakah dalam sebuah model regresi,
variabel dependen, variabel independen, atau
keduanya mempunyai distribusi normal atau
tidak. (1) Metode wuji One Sample

Page | 60

p-ISSN 2354-6557 | e-ISSN 2614-5456

Kolmogorov Smirnov. Menurut Ghozali
(2017:161)

normalitas di uji dengan Kolmogrov Smirnov

menjelaskan ~ bahwa  uji

dengan ketentuan sebagai berikut, Jika nilai
signifikansi < 0,05, maka data tidak
berdistribusi normal. Jika nilai signifikansi >
0,05, maka data berdistribusi normal. (2)
Metode Grafik, Uji normalitas di deteksi
dengan melihat penyebaran (titik) pada
sumbu diagonal pada grafik probability plot.
Adapun menurut Ghozali (2017:164) dasar
pengambilan keputusan adalah sebagai
berikut, Jika data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal,
maka model regresi memenuhi normalitas.
Jika data menyebar jauh dari garis diagonal
dan tidak mengikuti arah garis diagonal,
maka model regresi tidak memenubhi
normalitas.
Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas ini bertujuan untuk
menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel
independen. Menurut Ghozali (2017:105),
berpendapat bahwa “uji multikolinearitas
bertujuan untuk mnguji apakah pada model
regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas (independen)”. Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi

diantara variabel independen. Jika variabel
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independen  saling  berkolerasi, maka
variabel-variabel ini tidak orthogonal.
Variabel

independen yang nilai korelasi antar sesama

orthogonal  adalah  variabel
variabel independen sama dengan nol.
(VIF) > 10, maka tidak terjadi
multikolinearitas.
Uji Autokorelasi

Uji  autokorelasi  berfungsi  untuk
menguji apakah dalam suatu model regresi
linier terdapat korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode sebelumnya atau
periode t-1. Jika ada korelasi, berarti ada
masalah autokorelasi. Masalah ini umumnya
muncul karena observasi yang berurutan
sepanjang waktu berkaitan satu dengan yang
lainnya. Model regresi yang baik adalah
bebas dari autokorelasi. Jenis uji autokorelasi
yang sering digunakan adalah uji Durbin-
Watson (DW-test). Hipotesis yang akan diuji
(Ghozali, 2018:12).

Uji Heteroskedastisitas

_ Elepe_,)
D-w= = o
Menurut Ghozali (2017:139)

berpendapat bahwa “uji heteroskedastisitas
bertujuan untuk mengetahui apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varian
residual

dari  suatu pengamatan ke
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pengamatan lain”. Cara memprediksi ada
atau tidaknya heteroskedastisitas dapat
dilakukan dengan beberapa yaitu:
a. Uji Glejser

Untuk mengetahui ada tidaknya
heteroskedastisitas dapat menggunakan uji
glejser. Rumus yang digunakan adalah

sebagai berikut:

ILn = (Eiz) = ,Bo + LnXl

Sumber: Gozali (2017:125-126)
Keterangan:
Ln = Regresi
gi?= Kuadrat nilai undestandarized
residual dari uji regresi
Bo = Konstanta regresi
Pln(X1) = Konstanta regresi variabel
independen

pi = Residual test

Analisis Deskriptif
Metode deskriptif merupakan data
yang digunakan dengan mengadakan
pengumpulan data dan menganalisa sehingga
diperoleh deskripsi, gambaran atau fenomena
yang diteliti.
Skala likert
Dalam penelitian ini untuk pembobotan
data, peneliti menggunakan skala

pengukuran. Menurut Sugiyono (2017:91)
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“skala pengukuran merupakan kesepakatan
yang digunakan sebagai acuan untuk
menentukan panjang pendeknya interval
yang ada dalam alat ukur sehingga bila
digunakan  akan  menghasilkan  data
kuantitatif”.

Adapun  persamaan regresi linier

sederhana dapat dirumuskan sebagai berikut:

Y =a+ bx

Sumber: Sugiyono (2017:277)

Dimana:
Y =variabel terikat (variabel yang diduga)
X =variabel bebas
a = intersep (konstan) (nilai Y bila X =0
disebut titik intercept)
Analisis regresi linier berganda

Menurut

Sugiyono (2017:277)

berpendapat bahwa  “analisis  regresi
digunakan untuk melakukan prediksi
bagaimana  perubahan nilai  variabel
dependen bila nilai variabel independen
dinaikan atau diturunkan”. Model hubungan
ini disusun dalam fungsi atau persamaan

regresi ganda sebagai berikut:

Y=a+blXl+b2X2+¢

Sumber: Sugiyono (2017:277)

Analisis koefisien korelasi
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Analisis koefisien korelasi digunakan
untuk mengetahui tingkat hubungan antara
variabel independen dengan variabel
dependen baik secara parsial maupun
simultan. Menurut Sugiyono (2017:274)
persamaan correlation pearson dinyatakan
dalam rumus sebagai berikut:

Tr

B nYXY-YXxYY

VO IX —E0D.(m IV - (Y)Y
Sumber: Sugiyono (2017:274)
Keterangan:

R =korelasi antara variabel independen
dan variabel dependen
n = banyaknya sampel
X =nilai variabel independen
Y =nilai variabel dependen
Analisis koefisien determinasi
Analisis koefisien determinasi
digunakan untuk mengetahui besarnya
pengaruh  antara variabel independen
terhadap variabel dependen baik secara
parsial maupun simultan. Menurut Andi
Supangat (2016:350) berpendapat bahwa
“koefisien determinasi merupakan besaran
untuk  menunjukan  tingkat  kekuatan
hubungan antara dua variabel atau lebih
dalam bentuk persen”. Berdasarkan dari
pengertian ini maka koefisien determinasi

merupakan bagian dari keragaman total dari
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variabel terikat yang dapat diperhitungkan
oleh keragaman variabel bebas dihitung
dengan koefisien determinasi dengan asumsi
dasar faktor-faktor lain diluar variabel
dianggap konstan.

Rumus yang digunakan dalam analisis
ini menurut Sugiyono (2017:350) untuk
mengetahui besarnya kontribusi dari variabel
bebas terhadap variabel terikat yang dapat
dihitung suatu koefisien yang disebut
koefisien penentuan, yang dirumuskan

sebagai berikut:

Sumber : Sugiyono (2017:350)
Keterangan:

KD = koefisien determinasi

R = koefisien korelasi antara variabel bebas
dan variabel terikat (yang
dikuadratkan)

100%= pengalian yang di presentasikan

KD =r2x 100%

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Uji Normalitas
Uji normalitas pada penelitian ini

menggunakan tes Kolmogorov Smirnov yang
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terdapat pada SPSS 25.0 dengan tingkat
signifikansi  0,05%. Dasar pengambilan
keputusan uji normalitas ini adalah sebagai
berikut:

1. Jika nilai signifikan > 0,05, maka data

berdistribusi normal.

2. Jika nilai signifikan < 0,05, maka data

tidak berdistribusi normal.

Tabel 1
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardi
zed Residual
N 85
Normal Parameters*®Mean ,0000000
Std. 3,38209606

Deviation
Most Extreme Absolute ,090
Differences Positive ,048
Negative -,090
Test Statistic ,090
Asymp. Sig. (2-tailed) ,0839

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Olah data SPSS 25, 2022

Uji Multikolineritas
dilakukan

dengan melihat nilai VIF (Varians Inflation

Uji  multikolinieritas
Factor) yang dihasilkan melalui pengolahan

data dengan SPSS 25.0, dengan kriteria

sebagai berikut:
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1. Apabila nilai VIF < 10, maka model

regresi  tidak  terdapat = masalah

multikolinieritas.
2. Apabila nilai VIF > 10, maka model
regresi terdapat masalah multikolinieritas.

Tabel 2
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Collinearity
Statistics
Toleranc
Model e VIF
1 ETIKA KERJA ,649 1,541
PENGALAMAN ,649 1,541
| KERJA

a. Dependent Variable:

PRESTASI_KERJA

Sumber: Olah data SPSS 25.0
Berdasarkan tabel 4.13 hasil uiji

multikolineritas antara variabel etika kerja
dan pengalaman kerja terhadap prestasi kerja
diketahui bahwa nilai Varians Inflation
Factors atau VIF nya kurang dari 10 yaitu
sebesar 1,541 maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat masalah multikolinieritas

dalam penelitian ini.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan
asumsi klasik autokorelasi, yaitu adanya
korelasi antar anggota sampel.Untuk
mengetahui adanya autokorelasi dilakukan
pengujian Durbin-Watson (DW) dengan
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membandingkan antara nilai Durbin-Watson
dengan kriteria atau pedoman dalam

interpretasi.  Adapun  hasil  pengujian

autokorelasi adalah sebagai berikut:
Tabel 3
Pedoman Uji Autokorelasi Dengan

Durbin-Watson (DW test)
Model Summary®

Std.
Error of
R the
Mo Squar|Adjusted|Estimat |Durbin-
del | R e |RSquare] e |Watson
1 |,850% ,723 716 3,423 1,864

a. Predictors: (Constant), TOTAL_X2,
TOTAL_ X1

b. Dependent Variable: TOTAL_Y
Sumber: Hasil output SPSS 25, 2022

Berdasarkan hasil pengujian pada
tabel 4.14 di atas, model regresi ini tidak ada
autokorelasi, hal ini dibuktikan dengan nilai
Durbin-Watson sebesar 1,864 yang berada
diantara interval 1.550 — 2.460.

Uji Heteroskedasitas

Uji  heteroskedasitas  dilakukan
dengan melihat ada atau tidaknya pola
tertentu pada grafik, model regresi yang baik
adalah tidak terjadi heteroskedasitas. Uji
heteroskedasitas dihasilkan melalui
pengolahan data dengan SPSS 25. Dasar
pengambilan keputusannya adalah:
1. Jika penyebaran data pada scatter plot

tidak teratur dan tidak membentuk pola
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tertentu  (naik turun, mengelompok
menjadi satu) maka dapat disimpulkan
tidak terjadi masalah heteroskedasitas.

2. Jika penyebaran data pada scatter plot
teratur dan membentuk pola tertentu (naik
turun, mengelompok menjadi satu) maka
dapat disimpulkan terjadi masalah

heteroskedasitas.

Tabel 4
Hasil Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejser)

Coefficients?

Standar
dized
Unstandardize [Coeffici

d Coefficients| ents

Std.
Model B | Error | Beta t | Sig.
1 |(Const| 4,133 1,571 2,631 ,010

ant)

TOTA , 137,044 ,3693,106| ,007
L X1

TOTA | -250, ,048 -617 - ,009
L_X2 5,189

a. Dependent Variable: ABRESID

Sumber: Olah data SPSS 25.0

Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
antara variabel independen terhadap variabel
dependen. Dalam penelitian ini adalah etika
kerja (Xi) dan pengalaman Kkerja (X2)
terhadap prestasi kerja () baik secara parsial

maupun secara simultan. Berikut ini hasil
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pengolahan regresi dengan SPSS Versi 25
yang dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5
Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Etika
Kerja (X1)
Coefficients?
Standa
Unstandardi | rdized
zed Coeffi
Coefficients| cients
Std.
Model B |Error| Beta | T |Sig.
1 |(Const| 3,111 3,274 ,950( ,345
ant)
ETIK | ,898 ,076 ,794 11,8 ,000
A KE 99
RJIA
a. Dependent Variable:
PRESTASI_KERJA

Sumber: Hasil output SPSS 25, 2022

Regresi Linier Berganda
Tujuan dari uji regresi linier
berganda yaitu untuk mengetahui ada atau

tidaknya pengaruh etika kerja dan

pengalaman kerja terhadap prestasi kerja
karyawan PT. Kaliraya Indah Manufacturing
Ltd Cikokol Kota Tangerang.

Tabel 6
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients?
Stand
Unstandar|ardize
dized d
Coefficie [Coeffi
nts  |cients
Std.
Erro
Model B | r |Beta| t |Sig.
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1 |(Constant)| ,1992,90 ,068,946
8

ETIKA K| ,646/,082 ,5717,90,000
ERJA 5
PENGAL | ,465(,089 ,3775,22,000
AMAN_K 2
ERJA

a. Dependent Variable:

PRESTASI KERJA

Sumber: Hasil output SPSS 25, 2022

Koefisien Korelasi

Tujuan yaitu untuk mengukur kekuatan
hubungan etika kerja dan pengalaman kerja
terhadap prestasi kerja karyawan pada PT.
Kaliraya Indah Manufacturing Ltd Cikokol

Kota Tangerang.

Tabel 7
Hasil Uji Koefisien Korelasi Etika Kerja
Terhadap Prestasi Kerja

Correlations
TOTAL_[TOTAL
X1 Y

TOTAL_[Pearson 1 ,794™
X1 Correlation

Sig. (2-tailed) ,000

N 85 85
TOTAL_|Pearson 794" 1
Y Correlation

Sig. (2-tailed) ,000

N 85 85
**_Correlation is significant at the 0.01
level (2-tailed).

Sumber: Hasil output SPSS 25, 2022

Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi r?> berguna

untuk mengukur seberapa besar peranan
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variabel ~ dependen  secara  simultan

mempengaruhi perubahaan yang terjadi pada
variabel independen.

Tabel 8
Hasil Koefisien Determinasi Secara
Parsial Antara Variabel Etika Kerja (X1)
Terhadap Variabel Prestasi Kerja (YY)
Model Summary

Std. Error
Mod R |Adjusted| of the
el R [Square|R Square| Estimate
1 7949 630 ,626 3,928
a. Predictors: (Constant),
ETIKA_KERJA

Sumber: Hasil output SPSS 25, 2022

Berdasarkan tabel 4.23 dapat dilihat
pada output SPSS hasil R Square bahwa nilai
koefisien determinasi sebesar 0,630 atau
63%. Besarnya nilai koefisien determinasi
tersebut  menunjukan  bahwa variabel
independen etika kerja secara parsial mampu
variabel

mempengaruhi dependen yaitu

prestasi kerja sebesar 63%, sedangkan

sisanya 37% dipengaruhi oleh variabel lain.

Uji Hipotesis
Uji Signifikan Parsial (Uji t)

Uji t pada dasarnya menunjukan seberapa
jauh pengaruh suatu variabel independen

secara individual dalam menerangkan variasi
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variabel  independen.  Adapun  cara

pengambilan keputusan sebagai berikut:

a. Jika nilai thing < twabet maka HO diterima
dan Ha ditolak sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara parsial
variabel independen tidak berpengaruh
terhadap variabel dependen.

b. Jika nilai thing > twaber maka HO ditolak
dan Ha diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara parsial
variabel independen berpengaruh secara
nyata terhadap variabel dependen.

Pada pengujian ini juga menggunakan tingkat

signifikansi  (a) sebesar 5% (tingkat

kesalahan 5% atau 0,05) dan untuk mencari

tianel Menggunakan df = n-k-1.

Tabel 9
Hasil Uji Parsial (Uji-t)

Coefficients?
Stand
Unstandar |ardize
dized d
Coefficien|Coeffi
ts cients
Std.
Model B |Error| Beta| t |Sig.
1 |(Constant)|,1992,908 ,068,946
ETIKA K|,646 ,082 ,571/7,90,000
ERJA 5
PENGAL |,465 ,089 ,3775,22/,000
AMAN_K 2
ERJA
a. Dependent Variable:
PRESTASI KERJA

Sumber: Output SPSS 25, 2022
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Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Pada pengujian ini juga
menggunakan tingkat signifikansi sebesar
5% atau 0,05. Kriteria penerimaan dan
penolakan hipotesis Uji F adalah sebagai
berikut:

a. Jika Fhiwng < Fiane, maka Ha ditolak dan

HO diterima sehingga dapat disimpulkan

bahwa secara simultan  variabel

independen tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen.

b. Jika Fhitung > Ftabel, maka Ha diterima
dan HO ditolak sehingga

c. dapat disimpulkan bahwa secara
simultan variabel independen
berpengaruh terhadap variabel
dependen.

Tabel 10
Hasil Uji Simultan (Uji-F)
ANOVA*®

Sum of

Square Mean

Model S Df |Square| F |Sig.

1 |Regre|2503,4  2/1251,7 106,,000"

ssion 66 33 825

Resid [960,84] 8211,718

ual 0

Total |3464,3 84

06

a. Dependent Variable:

PRESTASI_KERJA

b. Predictors: (Constant),

PENGALAMAN_KERJA,

ETIKA KERJA

Sumber: Hasil output SPSS 25, 2022
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Hasil uji simultan di atas dapat diketahui
dengan melihat output SPSS hasil ANOVA
pada uji F diatas dengan membandingkan
nilai  Fhiwng dengan  Fuape.  Sebelum
menyimpulkan hipotesis yang diterima, maka
nilai Fepel diperoleh nilai dari dfl

(Jumlah variabel — 1) atau 3-1 = 2 dan df2 (n-
k) atau 85-3 = 82 pada tabel F menghasilkan
nilai Frpel Sebesar 3,110. Maka di peroleh
nilai Fhitung > Ftabel (106,825 > 3,110) dengan
nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05),
sehingga dapat disimpulkan Ha diterima dan
Ho ditolak yang berarti bahwa variabel etika
kerja dan pengalaman kerja secara simultan
memiliki pengaruh terhadap prestasi kerja
pada PT.

Manufacturing Ltd Cikokol Kota Tangerang.

karyawan Kaliraya Indah

KESIMPULAN DAN SARAN

Etika kerja (X1) berpengaruh positif dan
signifikan ~ terhadap  prestasi kerja,
Pengalaman Kerja (X2) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap prestasi kerja. Etika
Kerja (X1) dan Pengalaman Kerja (X2) secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Prestasi kerja.

Berdasarkan analisis deskriptif,
disarankan pada manajemen perusahan untuk
dapat lebih mengawasi setiap pekerjaan yang

dilakukan karyawan agar berjalan sesuai
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dengan arahan atasan, melakukan seleksi

karyawan  atau  perekrutan  dengan

mempertimbangkan kembali terkait
pengalaman kerja para calon karyawan
sebelum melamar karena pengalaman kerja
cukup berpengaruh terhadap prestasi kerja
karyawan. Serta lebih memperhatikan lagi
terkait waktu jam kerja yang ada dengan
beban kerja yang diberikan, agar pekerjaan
karyawan dapat berjalan dengan efektif dan
efisien tanpa penambahan waktu jam kerja.
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